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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel intervening di KPP Pratama Medan
Polonia. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan
Polonia.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan, dan pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak, sedangkan sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. sanksi pajak dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sosialisasi perpajakan, pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.Sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak tidak dapat mengintervening sosialisasi perpajakan, pengetahuan
perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak,Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib
Pajak

Abstract

This study aims to determine the effect of tax socialization, tax knowledge, and tax sanctions on private person taxpayer
compliance with taxpayer awareness as an intervening variable in KPP Pratama Medan Polonia. The sample in this study was
100 pivate person taxpayers registered at KPP Pratama Medan Polonia. The data analysis technique used was path analysis.
The results showed that tax socialization and tax knowledge had a significant effect on taxpayer awareness, while tax sanctions
had no significant effect on taxpayer awareness. tax sanctions and taxpayer awareness have a significant effect on taxpayer
compliance, while taxation socialization and tax knowledge have no significant effect on taxpayer compliance. Tax sanctions
and taxpayer awareness affect taxpayer compliance. Taxpayer awareness cannot intervene tax socialization, tax knowledge and
tax sanctions on private person taxpayer compliance.

Keywords: Tax Dissemination, Tax Knowledge, Tax Sanctions, Taxpayer Awareness and Taxpayer Compliance.

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya kepatuhan wajib pajak masih menjadi masalah klasik di Indonesia. Padahal pentingnya
kepatuhan dalam membayar pajak ini sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan bersama, diantaranya ialah
untuk sektor perekonomian dan sektor pembangunan. Maka dari itu, Direktorat Jendral Pajak (DJP) berusaha untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang ada di Indonesia dengan berbagai cara, diantaranya ialah dengan
melakukan sosialisasi perpajakan, dan memberikan pengetahuan perpajakan serta sanksi perpajakan bagi setiap
orang yang melanggarnya.

Seiring berjalannya waktu, permasalahan pajak masih terus terjadi, padahal pajak merupakan suatu
kewajiban masyarakat sebagai warga negara. Menurut Setianto dan Eka (2010) faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak antara lain ialah kurangnya sosialisasi perpajakan yang diberikan kepada masyarakat.
Sosialisasi perpajakan merupakan upaya dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memberikan pengertian,
informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan wajib pajak pada khususnya mengenai segala
sesuatu yang berhubungan dengan peraturan dan perundang-undangan perpajakan. Menurut Wahono (2012),
sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan
kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik
peraturan maupun tata cara perpajakan mengenai metode metode yang tepat. Dalam rangka mencapai tujuannya,
maka kegiatan sosialisasi atau penyuluhan perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu kegiatan sosialisasi bagi
calon wajib pajak, kegiatan sosialisasi bagi wajib pajak baru, dan kegiatan sosialisasi bagi wajib pajak terdaftar
[1]. Menurut Wati dan Ega (2016), Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan suatu model psikologi sosial
yang sangat sering digunakan untuk meramalkan dan menjelaskan tingkah laku seseorang, atau juga merupakan
prediksi perilaku yang lebih baik karena diselaraskan oleh niat dalam melaksanakan perilaku. Dalam penelitian ini
akan menjelaskan bahwa suatu perilaku wajib pajak yang di mana dalam hal ini adalah perilaku wajib pajak dalam
mematuhi kewajibannya sebagai wajib pajak yang baik, sangat dipengaruhi oleh beberapa variabel yang dapat
dipersepsikan. Perilaku yang ditimbulkan oleh wajib pajak tersebut dapat muncul karena adanya niat untuk
berperilaku patuh terhadap ketentuan perpajakan yang telah ditetapkan dan menjadi wajib pajak yang baik. Dalam
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teori perilaku terencana menjelaskan bahwa perilaku yang di hasilkan oleh individu timbul karena niat untlik
berperilaku [2].
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah penelitian assosiatif. Penelitian assosiatif yaitu
penelitian yang dilakukan untuik mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih [3]. Lokasi
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia beralamat di Gedung Kanwil DJP
Sumatera Utara I, JI. Sukamulia No. 17 AUR, Kec. Medan Maimun, Kota Medan.

2.1 1. Analisis Jalur

Berikut ini disajikan hasil pengujian analisis jalur sub model | dari pengolahan jawaban responden menggunakan
program aplikasi SPSS seperti pada tabel di bawah ini, yaitu:

Tabel 1. Analisis Jalur Sub Model | (Y1)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 2.792 1.260 2.216 029

total sosializasi pj 218 072 248 3.046 003

k

total_pengetahuan 674 087 622 7703 000

pik

total sanksi pjk -.012 048 -.016 =257 797
a. Dependent Variable: total kesadaran wp

Pada tabel 1 di atas, hubungan antara variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak
terhadap variabel kesadaran wajib pajak dapat disajikan dalam persamaan berikut ini:

Y1=PYIX1+PYIX2 +PY1X3 +el

Y1 =0.248X1 + 0,62232 + (-0,016)X3 + 0,592

Berdasarkan hasil persamaan di atas dapat disajikan hasil interpretasi hubungan variabel independen dengan
dependen sebagai berikut:

1) Variabel sosialisasi perpajakan mempunyai nilai koefisien 0,248 dan bernilai positif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel sosialisasi perpajakan diduga dapat menaikkan variabel kesadaran wajib pajak
sebesar 0,248 dengan asumsi variabel pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak mempunyai nilai koefisien tetap
(nol).

2) Variabel pengetahuan perpajakan mempunyai nilai koefisien 0,622 dan bernilai positif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel pengetahuan perpajakan diduga dapat menaikkan variabel kesadaran wajib pajak
sebesar 0,622 dengan asumsi variabel sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak mempunyai nilai koefisien tetap
(nol).

3) Variabel sanksi pajak mempunyai nilai koefisien (-0,016) dan bernilai negatif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel sanksi pajak diduga tidak dapat menaikkan variabel kesadaran wajib pajak
sebesar (-0,016) dengan asumsi variabel sosialisasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan mempunyai nilai
koefisien tetap (nol).

a. Untuk menghitung nilai error dapat menggunakan rumus e = \(1 - R?) (Ghozali, 2016: 239). Nilai R?
sebesar 0,649 sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1V.10 sehingga dapat diketahui bahwa nilai error sebesar e =
V(1 = 0,649) =0,351 = 0,592.

2.1 1. Analisis Jalur
Berikut ini disajikan hasil pengujian analisis jalur sub model Il dari pengolahan jawaban responden menggunakan
program aplikasi SPSS seperti pada tabel di bawah ini, yaitu:

Tabel 2 Analisis Jalur Sub Model 11 (Y2)
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 633 1.801 351 726
total_sosialisasi_pjk 153 104 146 1.463 147
total pengetahuan pjk 004 155 .003 027 878
total sanksi pjk 158 067 169 2362 .020
total_kesadaran wp 690 142 579 4.849 000
a. Dependent Variable: total kepatuhan wp

Pada tabel 2 di atas, hubungan antara variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan
kesadaran wajib pajak terhadap variabel kepatuhan wajib pajak dapat disajikan dalam persamaan berikut ini:

Y1=PYIX1 +PY2X2 +PY2X3 +PY2Y1+e2

Y1=0146X1+0.003X2 + 0,169X3 + 0,579Y1 + 0,689

Berdasarkan hasil persamaan di atas dapat disajikan hasil interpretasi hubungan variabel independen dengan
dependen sebagai berikut:

1) Variabel sosialisasi perpajakan mempunyai nilai koefisien 0,146 dan bernilai positif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel sosialisasi perpajakan diduga dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,146 dengan asumsi variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak
mempunyai nilai koefisien tetap (nol).

2) Variabel pengetahuan perpajakan mempunyai nilai koefisien 0,003 dan bernilai positif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel pengetahuan perpajakan diduga dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,003 dengan asumsi variabel sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak mempunyai
nilai koefisien tetap (nol).

3) Variabel sanksi pajak mempunyai nilai koefisien 0,169 dan bernilai positif, berarti bila terjadi kenaikan
satu poin pada sanksi pajak diduga dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,169 dengan asumsi
variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak mempunyai nilai koefisien
tetap (nol).

4) Variabel kesadaran wajib pajak mempunyai nilai koefisien 0,579 dan bernilai negatif, berarti bila terjadi
kenaikan satu poin pada variabel kesadaran wajib pajak diduga dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,579 dengan asumsi variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak mempunyai
nilai koefisien tetap (nol).

5) Untuk menghitung nilai error dapat menggunakan rumus e = V(1 - R?) [4] . Nilai R? sebesar 0,525
sebagaimana ditampilkan pada Tabel IV.11 sehingga dapat diketahui bahwa nilai error sebesar e = V(1 — 0,525) =
0,475 = 0,689.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa sosialisasi perpajakan wajib pajak
dalam melaporkan pajaknya berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Medan Polonia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015), Puspita (2016) & Sari (2018)
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa sosialisasi perpajakan wajib pajak
dalam melaporkan pajaknya berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Medan Polonia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015), Puspita (2016) & Sari (2018)
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak menurut Nurmantu (2005:103) adalah penilaian
positif terhadap masyarakat wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakkan
masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar. Salah satu cara meningkatkan kesadaran wajib pajak
adalah dengan adanya sosialisasi perpajakan.

Dengan adanya sosialisasi perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak akan sadar terhadap kewajiban
perpajakannya karena lebih mudah mengakses perpajakannya dimana saja dan kapan saja.
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3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak
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Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan Polonia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari (2015), Setiyani dkk (2018) dan Sari (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Semakin tinggi pengetahuan seorang wajib pajak maka
akan lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya karena ia sadar bahwa jika tidak membayar pajak bahwa wajib
pajak telah berkontribusi untuk pembangunan negara.

3.3 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018), Palupi (2019), & Dhila (2018).menunjukkan bahwa
sanksi pajak berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. Menurut Widyaningsih (2013:312) Sanksi
perpajakan adalah sanksi berupa administrasi dan pidana yang dikenakan terhadap setiap orang yang melakukan
pelanggaran perpajakan yang secara nyata telah diatur dalam Undang-undang. Sehingga dengan adanya sanksi
pajak diharapkan wajib pajak akan sadar dan lebih patuh atas kewajiban perpajakannya dan menaati peraturan
yang ada agar tidak dikenakan sanksi yang dapat merugikan wajib pajak itu sendiri. Dengan demikian semakin
baik penerapan sanksi pajak, maka wajib pajak akan berupaya untuk menghindari sanksi pajak tersebut yang
menyebabkan wajib pajak akan lebih sadar akan kewajibannya.

3.4 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa sosialisasi perpajakan wajib pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) ,Wardani (2018), &
Warouw (2015) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sosialisasi perpajakan dapat sebagai acuan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di
KPP Pratama Medan Polonia. Semakin meluas sosialisasi perpajakan tersebut, maka kemungkinan semakin besar
kepatuhan pajak tersebut.

3.5 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa Pengetahuan Perpajakan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015), Sari (2018) & Wardani

(2018) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak akan mempengaruhi patuh tidaknya wajib pajak itu sendiri

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sehingga semakin baik pengetahuan akan pajak, maka kepatuhan

wajib pajak akan semakin baik pula.

3.6 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa sanksi pajak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warouw (2015),Pranata dan Setiawan (2015)

& Solekhah dan Supriono (2018) menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi pajak adalah konsekuensi hukum yang diberikan pada setiap pelanggaran ketentuan perpajakan baik berupa

pelanggaran administrasi maupun pelanggaran pidana yang diterapkan dalam upaya peningkatan kepatuhan pajak

[5]. Sehingga sanksi pajak yang diberikan kepada wajib pajak yang tidak patuh akan memberikan pengaruh yang

dapat membuat wajib pajak patuh agak terhindar dari sanksi pajak yang dapat merugikan wajib pajak itu sendiri

3.7 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang diperoleh dapat disampaikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015), Zulhazmi dan Kwarto (2019) & Sarasawati

(2018) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sikap kesadaran

yang tinggi mengenai pemahaman akan manfaat dan pentingnya pajak bagi kesejahterraan masyarakat dalam

memajukan pembangunan daerah maupun secara menyeluruh mendorong seseorang untuk turut serta mewujudkan

tanggung jawabnya dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib

pajak.

3.8 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kesadaran Wajib Pajak
sebagai Variabel Intervening
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai p-value sebesar 0,810 p-value> 0,05 sehingga dapa
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara sosialisasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari (2015), Puspita (2016) & Bahri (2020) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dapat
mengintervening sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan diharapkan bisa
menjadi akses untuk para wajib pajak agar sadar dalam membayar pajak. Kesadaran itu sangat diperlukan jika
sudah adanya sosialisasi perpajakan. Sehingga wajib pajak dapat patuh dalam melaporkan pajaknya.
3.9 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak
sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai p-value sebesar 0,810 p-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015), Bahri (2020) & Palupi (2019) menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak dapat mengintervening pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi
pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak akan sadar terhadap kewajiban perpajakannya dan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak karena jika wajib pajak tidak memiliki pengetahuan mengenai peraturan dan proses
perpajakan, maka wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan tepat.
3.10 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui Kesadaran Wajib Pajak sebagai
Variabel Intervening
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai p-value sebesar 0,845 p-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari (2018),& Palupi (2019) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat
mengintervening sanksi pajak terhadapat kepatuhan wajib pajak. Menurut Mardiasmo (2016:62), Sanksi pajak
merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi pajak merupakan alat pencegah wajib pajak agar wajib pajak tidak
melanggar norma perpajakan. Penting nya sanksi pajak bagi wajib pajak yang tidak patuh adalah untuk memberi
efek jera sehingga wajib pajak sadar dan patuh terhadap kewajibannya.

4 PENGUJIAN

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Beriikut ini dapat disajikan hasil pengujian koefisien determinasi dari pengolahan tabulasi jawaban responden
menggunakan program aplikasi SPSS seperti pada tabel di bawabh ini, yaitu:

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi (R?) Y1

Model Summary®

Mod R R Square Adjusted R. Std. Error of
el Square the Estitnate
1 8032 649 638 941

a. Predictors: (Constant), total sanksi_pijk, total pengetahuan pik,
total sosialisasi pik

b. Dependent Variable: total kesadaran wp

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang terdapat pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,649
menunjukkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak mempunyai
hubungan yang kuat dengan variabel kesadaran wajib pajak di KPP Pratama Medan Polonia. Variabel kesadaran
wajib pajak di KPP Pratama Medan Polonia sebesar 64,9% dapat dijelaskan oleh variabel sosialisasi perpajakan,
pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak, lalu sisanya sebesar 35,1% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak diteliti.
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Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi (R?) Y2

Model Summary®?

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of
el Square the Estimate
1 24 323 503 1311

a. Predictors: (Constant), total kesadaran wp, total_sanksi_pjk,
total sosialiszasi pjk, total pengetahuan pjk
b. Dependent Variable: total kepatuhan wp

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang terdapat pada tabel V.13 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,525 menunjukkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran
wajib pajak mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Medan
Polonia. Variabel kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Medan Polonia sebesar 52,5 % dapat dijelaskan oleh
variabel sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak, lalu sisanya
sebesar 47,5 % dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP
Medan Polonia Dengan Kesadaran WP Sebagai Variabel Intervening maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di KPP Pratama Medan Polonia.
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di KPP Pratama Medan
Polonia.

3. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak KPP Pratama Medan Polonia.

4. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Medan Polonia.

5. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Medan Polonia.

6. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan
Polonia.

7. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Medan Polonia.

8. Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia.

9. Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia.

10. Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi hubungan antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Medan Polonia
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